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Apabila diuratkan unsur-unsur
perbuatannya adalah:

@ Setiap orang

@ memberi atau menjanjikan sesuatu
® kepada Pegawar Negeri atau

penyelenggara negara

® dengan maksud supaya Pegawar
Negeri atau penyelenggara negara
tersebut berbuat atau tidak
berbuat sesuatu dalam Jabatannya
eyang bertentangan dengan
kewayibannya

(diado?s; dart Pasal 418 KUHP)
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[ Pasal 7&

apabtla diuratkan unsur-unsur
perbuatannya adalah:

e Setiap orang
@ Yang membert hadiah atau janji
kepada Pegawar Negert

@ dengan mengingat kekuasaan atau
wewenang yang melekat pada
Jabatan atau kedudukannya; atau

@ oleh pemberi hadiah atau jawji

dianggap melekat pada jabatan
atau kedudukan tersebut.

A ol 11 UU 31/1999 jo VU 20/2007

® jiketahui atau patut diduga

Apabffa diuratkan unsur-unsur Perbwafamwya adalah:
® Pegawai Negeri atau penyelenggara negara

o menerima hadiah maenertima Janji

® hadiah atau jawji tersebut diberikan karena kekuasaan atau
kewenangan yang berhubungan dengan jabatannya, atau yang
menurut pikiran orang yang memberikan hadiah atau jawnji

tersebut ada hubungan dengan jabatanmnya.



Sering terjadi
MODUS PEMBERIAN DALAM BENTUK SUMBANGAN
untuk acara keagamaan, kesentan atau olah raga oleh
perusahaan pada orgawisast masyarakat yang dipimpin ol<ch

pegawar negert atau pejabat negara,

Hal 1w
TIDAK DIANTURKAN

karena Jjabatan pegawair negert melekat pada seseorang dan

tidak bisa dilepas, sampar ta pensiun,







PENERIMA SUAP
MELUPAKAN AKIBAT
N\EN\BAHAYAKAN
DARI pOLIKLINIK YANG
TIDAK MEMENUH!
pERSY ARATAN




: NI FAQDS Sum

SUAP PADA PETUGAS NEGARA

&

Banyak di antara kita yang malas menunggu
antrian panjang saat mengurus KTP, Paspor atau
surat tdentitas hukum lan. Agar urusan cepat
beres, kita lalu menyelipkan sejumlah uang di
bawah map dokumen kita.

Pada akhirnya memang surat yang kita butuhkan
(tu keluar dengan cepat, mendahulut tumpukan
dokumen orang latn yang sudah menunggu lama,

Hal semacam (ni kemudian menjadi kebiasaan.
Tidak kita sadart, bahwa perilaku sepertt i bukan
saja membtasakan petugas publik menerima suap,
tetapi juga merampas hak orang lain yang sudah
mengantrt unfuk mendapat pelayanan,
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SUAP PADA PETUGAS RUMAH SAKIT

Putra bapak Yauto harus dirawat di vumah sakit karena demam
yang sudah tiga hart lamanya. Namun sayangnya, ruang/Kamar
perawatan kelas satu yang biayanya sesuai dengan kemampuannya
penuh. oleh karemanya petugas rumah sakit menyarankan untuk
dirawat di bangsal saja dulu karena hanya ttu ruang perawatan yang
ada. Bapak Yauto, merasa bahwa ruang bangsal terlalu berisik damn
ditakutkan tidak akan mendapat perawatan yang semestinya.

Bapak Yanto berusaha membujuk petugas vumah sakit untuk
memberikan kamar pesanan orang lain kepada dirinya, dengan
mengatakan bahwa orang lain tersebut sudah dewasa, meski
sakitnya lebih serius dart putranya.

Lelah berusaha mzmbu(juk, Pak Yanto memberikan amP{oP
berisi uang kepada petugas rumah sakit, Akhirnya pak
Yanto, mendapatkan kamar kelas satu untuk anaknya,






